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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan modul ajar
BIPA tingkat awal (BIPA 1) dengan integrasi kosakata bertema “Benda di
Sekitar” di Anuban Muslim School Thailand. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada pentingnya penguasaan kosakata dasar bagi pemelajar BIPA
tingkat pemula serta perlunya bahan ajar yang kontekstual dan sesuai dengan
lingkungan belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama
proses pembelajaran berlangsung. Subjek penelitian adalah siswa BIPA tingkat
awal dan pengajar BIPA di Anuban Muslim School Thailand. Analisis data
dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan modul ajar dengan
integrasi kosakata “Benda di Sekitar” dilaksanakan secara sistematis melalui tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran memanfaatkan benda di
sekitar sebagai sumber belajar, didukung penggunaan media visual serta aktivitas
interaktif berbasis pendekatan komunikatif. Respons peserta didik dan pengajar
tergolong positif karena materi disajikan secara kontekstual dan sesuai dengan
tingkat kemampuan pemula. Kendala yang dihadapi meliputi perbedaan latar
belakang bahasa, variasi kemampuan pelafalan, serta keterbatasan waktu
pembelajaran. Meskipun demikian, modul ajar dinilai efektif dalam mendukung
penguasaan kosakata dasar dan keterampilan komunikasi sederhana pada BIPA
tingkat awal.

Kata kunci: penerapan, modul ajar BIPA, kosakata benda di sekitar, BIPA
tingkat awal

PENDAHULUAN

Di tengah arus globalisasi dan meningkatnya hubungan lintas negara, penguasaan
bahasa asing menjadi kebutuhan strategis dalam bidang pendidikan dan kebudayaan
(Maharany dkk., 2021).Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) hadir sebagai
bagian dari diplomasi kebahasaan Indonesia untuk memperluas peran bahasa Indonesia di
tingkat internasional. Thailand merupakan salah satu negara mitra strategis Indonesia dalam
bidang pendidikan, sehingga implementasi program BIPA di negara tersebut memiliki
signifikansi akademik dan kultural (Isnaniah & Mustofa, 2020).

Meskipun program BIPA terus berkembang, pelaksanaannya di luar negeri masih

menghadapi sejumlah tantangan, terutama pada tingkat pemula. Ambarwati dkk., (2023)
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mengungkapkan bahwa keterbatasan bahan ajar kontekstual, perbedaan latar belakang bahasa
peserta didik, serta rendahnya penguasaan kosakata dasar menjadi hambatan utama dalam
pembelajaran bahasa BIPA di luar Indonesia. Kondisi tersebut juga ditemukan dalam
konteks penelitian ini di Anuban Muslim Krabi School Thailand. Berdasarkan observasi
awal, peserta didik BIPA tingkat awal masih mengalami kesulitan dalam mengenali dan
menggunakan kosakata dasar dalam komunikasi sederhana. Selain itu, lingkungan sekolah
yang bilingual (Thailand—Melayu) memengaruhi pelafalan dan pemahaman makna bahasa
Indonesia (Romadhon, 2020).

Pada tingkat awal (BIPA 1), penguasaan kosakata konkret menjadi fondasi
pembentukan kompetensi komunikatif. Sari dkk., (2021)menegaskan bahwa luasnya kosakata
sangat menentukan kemampuan mnyusun kalimat danmemahami makna. Oleh karena itu,
pembelajaran berbasis kosakata konkret yang dekat dengan kehidupan sehari-hari seperti
tema “Benda di Sekitar” menjadi strategi yang relevan. Maharany dkk., (2021)menekankan
bahwa pembelajaran kontekstual yang mengaitkan bahasa dengan pengalaman nyata mampu
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman pemelajar asing.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas inovasi bahan ajar dan model
pembelajaran BIPA. Mulyati dan Sulistianingsih, (2020) mengembangkan modul BIPA
berbasis budaya lokal dan menemukan bahwa desain sistematis serta pendekatan komunikatif
meningkatkan motivasi belajar pemula. Muzaki (2024) mengembangkan bahan ajar BIPA
berbasis daring menggunakan model ADDIE dan menunjukkan peningkatan keterlibatan
mahasiswa asing. Rahmat dkk., (2024) meneliti pembelajaran kolaboratif lintas budaya
secara daring yang berkontribusi pada peningkatan pemahaman awal pemelajar BIPA.
Tiawati dkk., (2024) menyoroti pentingnya literasi budaya dalam pembelajaran BIPA,
sedangkan Yundayani, Syafri, dan [zzati (2025) menekankan pengembangan materi
berorientasi industri.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada pengembangan
produk, pembelajaran daring, atau konteks profesional. Kajian yang secara khusus
mengeksplorasi penerapan modul ajar berbasis kosakata konkret untuk tingkat awal di
lingkungan sekolah luar negeri masih terbatas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memfokuskan pada penerapan
modul ajar BIPA tingkat awal (BIPA 1) dengan integrasi kosakata “Benda di Sekitar” di
Anuban Muslim Krabi School Thailand. Modul yang digunakan merupakan modul telah yang
dirancang secara tematik, visual, dan interaktif. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan

perencanaan, pelaksanaan, respons pembelajar dan pengajar, serta kendala yang dihadapi



selama penerapan modul dalam pembelajaran BIPA tingkat awal.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan
pembelajaran BIPA yang kontekstual dan komunikatif, serta kontribusi praktis bagi pengajar
BIPA di luar negeri dalam merancang modul ajar yang adaptif terhadap lingkungan dan

karakteristik pemelajar asing.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan desain pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data yang komprehensif untuk memahami
fenomena secara holistik. Pemilihan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan
pada fokus kajian yang meneliti penerapan modul ajar BIPA tingkat awal (BIPA 1) dengan
integrasi kosakata bertema “Benda di Sekitar” di Anuban Muslim School, Thailand. Melalui
pendekatan ini, peneliti berusaha menggali secara mendalam proses pelaksanaan
pembelajaran, mencakup penerapan modul, strategi pengajaran, respons dan keterlibatan
peserta didik, serta kendala yang dihadapi selama proses belajar.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, dengan tujuan utama
untuk menggambarkan secara sistematis proses penerapan modul ajar dan hasil pembelajaran
yang diperoleh peserta didik. Penelitian ini berupaya mendeskripsikan penerapan modul ajar
BIPA bertema “Benda di Sekitar” dalam kegiatan belajar, serta menganalisis respons dan
pemaknaan siswa terhadap proses pembelajaran tersebut. Penelitian dilaksanakan melalui tiga
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penggunaan modul ajar di Anuban
Muslim Krabi School Thailand.

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bersifat aktif dan partisipatif, mencakup
perancangan, pelaksanaan, serta evaluasi seluruh kegiatan penelitian. Peneliti secara langsung
berperan sebagai salah satu pengajar yang menerapkan modul ajar “Benda di Sekitar” pada
siswa di Thailand, dengan melakukan observasi sekolah, menentukan media, materi, dan
aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan konteks peserta didik di Anuban Muslim
Thailand.

Penelitian ini berlokasi di Anuban Muslim Thailand, sebuah sekolah SD swasta yang
berada di Provinsi Krabi, Thailand Selatan. Subjek penelitian adalah siswa BIPA tingkat awal
dan pengajar BIPA di Anuban Muslim School Thailand. Sumber data penelitian ini berasal
dari situasi nyata dalam pembelajaran BIPA tingkat awal di Anuban Muslim Krabi School,
Thailand. Data dikumpulkan secara autentik tanpa manipulasi untuk menggambarkan

penerapan modul ajar BIPA 1 dengan integrasi kosakata bertema “Benda di Sekitar.”



Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi kegiatan, seperti foto, catatan
lapangan, hasil pekerjaan siswa, serta wawancara dengan guru dan peserta didik. Penelitian
ini terdiri dari 2 data yaitu (1) data primer, yang di peroleh melalui observasi, dokumentasi,
dan wawancara semi-terstruktur yang dilaksanakan secara langsung bersama guru dan peserta
didik di Anuban Muslim Krabi School, Thailand. Dan (2) data sekunder, dari berbagai arsip
dan dokumen yang telah tersedia sebelumnya.

Setelah dilakukan pengumpulan data, peneliti melakukan validasi data menggunakan
teknik triangulasi dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selain itu, peneliti juga meminta umpan balik dari rekan sejawat serta dosen
pembimbing untuk meninjau kesesuaian antara hasil analisis dan konteks penelitian, sehingga
penafsiran data menjadi lebih kaya dan objektif.

Data yang di peroleh kemudian di analisis secara sistematis melalui tiga tahapan
utama, yaitu reduksi data meliputi proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan,
serta pengorganisasian data mentah yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian penyajian data penyajian data dilakukan setelah proses reduksi
dengan menampilkan hasil penelitian dalam bentuk narasi deskriptif yang mudah dipahami,
dan terakhir penarikan simpulan dan verifikasi dengan mengaitkannya pada teori

pembelajaran BIPA dan berbagai hasil penelitian sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini diperoleh melalui kegiatan observasi selama pelaksanaan

pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) tingkat awal (BIPA 1),
wawancara dengan pengajar BIPA, serta dokumentasi berupa foto-foto kegiatan
pembelajaran di Anuban Muslim Krabi School Thailand. Fokus hasil penelitian mencakup
proses penerapan modul ajar dengan integrasi kosakata “Benda di Sekitar”, tanggapan dan
pandangan pengajar terhadap penggunaan modul ajar tersebut, serta kendala yang muncul
selama proses pembelajaran berlangsung.
1. Penerapan Modul Ajar dengan Integrasi Kosakata “Benda di Sekitar”

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, proses
penerapan modul ajar dengan integrasi kosakata “Benda di Sekitar” dalam pembelajaran
BIPA tingkat awal menunjukkan bahwa penggunaan benda nyata di lingkungan belajar
mampu mendukung pemahaman kosakata bahasa Indonesia secara lebih bermakna.
Penerapan media ini memungkinkan siswa untuk mengaitkan kosakata yang dipelajari

dengan objek konkret yang mereka lihat dan gunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga



pembelajaran tidak bersifat abstrak.
a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan langkah awal dalam penerapan modul ajar BIPA
tingkat awal dengan integrasi kosakata “Benda di Sekitar” di Anuban Muslim Krabi School
Thailand. Pada tahap ini, peneliti menyusun modul ajar secara sistematis berdasarkan hasil
analisis kebutuhan pembelajar serta kondisi lingkungan belajar di kelas BIPA 1. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan pengajar BIPA, diketahui bahwa siswa masih berada
pada tahap pengenalan bahasa Indonesia dan belum memiliki penguasaan kosakata dasar
yang memadai. Perbedaan latar belakang bahasa ibu siswa dengan bahasa Indonesia
menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam memahami makna dan pelafalan kosakata.
Selain itu, usia siswa yang berada pada jenjang sekolah dasar menuntut pendekatan
pembelajaran yang bersifat konkret, sederhana, dan kontekstual. Temuan tersebut menjadi
dasar dalam penyusunan modul ajar yang disesuaikan dengan karakteristik pembelajar BIPA
tingkat awal.

Pengajar menjelaskan bahwa kondisi kelas secara umum cukup kondusif, meskipun
jumlah siswa serta tingkat konsentrasi mereka beragam. Oleh sebab itu, peneliti merancang
kegiatan pembelajaran yang bersifat aktif dan melibatkan siswa secara langsung agar
perhatian siswa dapat terjaga selama proses pembelajaran berlangsung. Keberadaan benda-
benda nyata di dalam kelas, seperti meja, kursi, papan tulis, tas, dan alat tulis, dimanfaatkan
sebagai sumber belajar utama dalam penerapan modul ajar dengan integrasi kosakata “Benda

di Sekitar”.

Gambar 1. Modul Ajar BIPA Tingkat Awal Bertema “Benda di Sekitar”

Pada tahap ini, peneliti menyusun komponen modul ajar yang meliputi: (1) identitas



modul, (2) tujuan pembelajaran, (3) materi pembelajaran, (4) metode dan pendekatan, (5)

langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (6) media dan sumber Belajar, dan (7) evaluasi

pembelajaran.
RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN (RPP)
A, Identitas
Nama Sekolzh : Anuben Muslim Erzbi School Thailand
Matz Pelajaran : Bzhasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA 1)
Tema : Benda di Sekitar
Eelzz/Semeaster : Timgkat Pemula (A1)/ 1
Alokasi Waktu : 5 Pertemuan (3 x 60 menit)

Gambar 2. Identitas Modul

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

1. Mengenalkan kosa kata Benda di Sekitar tentang nama-nama Benda di Sekitar.

2. Melatih kemampuan penutur asing dalam mengucapkan dan menulis nama-nama Benda di
Sekitar.

3. Meningkatkan pemahaman penutur asing terhadap penggunaan nama-nama Benda di Sekitar
dalam kata'kalimat sederhana.

4. Mendorong penutur asing untuk menggunakan kosa kata vang dipelajari dalam situasi

komunikatif sehari-hari.

Gambar 3. Tujuan Pembelajaran

C. Materi Pokok
1. Kosakata: meja, kurst, papan tulis, buku, pena, tas, pintu, jendela, sepeda, kipas, televisi,
kulkas.

2. Kalimat sederhana: “Tnimeja.”, “Ttu kurs1.”, *Saya punya bulkn.”, “Tas saya di meja.”

3. Fungst benda: alat untuk belajar, tempat duduk, alat tulis, dan lain-lam.

Gambar 4. Materi Pokok

D. Metode dan Pendekatan
- Pendekatan: Komunikatif dan Eontekstual

- Metode: Demonstrasi, Tanva Tawab, Bermain Peran, dan Game Edukatif

Gambar 5. Metode dan Pendekatan

Gambar 6. Langkah Pembelajaran



F. Media dan Sumber Belajar
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Gambar 1:modul ajar

Gambar 7. Media Pembelajaran

Modul pembelajaran ini dirancang untuk mendukung proses pembelajaran Bahasa
Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) tingkat pemula (A1) di Anuban Muslim Krabi School,
Thailand. Modul ini mengangkat tema “Benda di Sekitar”, yang disesuaikan dengan
kemampuan awal peserta didik agar mereka dapat mengenali dan menggunakan kosakata
sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelajaran direncanakan untuk
dilaksanakan dalam 5 pertemuan, masing-masing berdurasi 60 menit, dengan fokus pada
pengembangan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara interaktif
dan komunikatif. Sebelum diterapkan di kelas, modul ajar terlebih dahulu melalui tahap
validasi oleh ahli pembelajaran BIPA untuk menilai kesesuaian isi materi, perumusan tujuan,
kelayakan kegiatan pembelajaran, serta kesesuaian dengan karakteristik pembelajar BIPA
tingkat awal. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul ajar berada pada kategori layak
digunakan dengan beberapa saran perbaikan minor yang telah direvisi oleh peneliti sebelum
tahap implementasi.

Dengan demikian, tahap perencanaan tidak hanya mencakup penyiapan perangkat
pembelajaran, tetapi lebih menekankan pada penyusunan struktur dan komponen modul ajar
secara sistematis sebagai dasar penerapan pembelajaran BIPA tingkat awal yang terarah dan
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Tahap perencanaan dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan belajar
dan karakteristik siswa BIPA tingkat awal menjadi landasan penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Siswa yang belum memiliki dasar bahasa Indonesia memerlukan pendekatan
pembelajaran yang sederhana, konkret, dan kontekstual agar materi dapat dipahami dengan
lebih mudah. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Hariati (2020) yang menyatakan
bahwa penggunaan objek nyata atau realia dalam pembelajaran bahasa asing mampu
membantu pembelajar dalam mengaitkan bentuk dan makna kosakata secara lebih kuat.

Selain itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan mengamati dan memegang objek secara



langsung terbukti dapat membantu proses pengkodean memori kosakata bahasa asing,
sehingga kosakata lebih mudah diingat dan dipahami oleh siswa.
b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran yang dirancang melalui kegiatan awal, inti, dan
penutup menunjukkan alur yang terstruktur dan sistematis. Kegiatan awal berperan dalam
menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran, kegiatan inti menjadi bagian utama dalam
pengenalan serta latihan kosakata melalui interaksi langsung dengan benda-benda di
lingkungan kelas, sedangkan kegiatan penutup berfungsi sebagai penguatan terhadap materi
yang telah dipelajari. Rangkaian kegiatan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan fisik
siswa, seperti menunjuk dan menyebutkan nama benda, berkontribusi terhadap peningkatan
pemahaman kosakata. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fuhrman dkk., (2021) yang
menyatakan bahwa aktivitas manipulasi objek dapat meningkatkan penguasaan kosakata

dalam pembelajaran bahasa asing.

Gambar 8. Kegiatan Pembelajaran Gambar 9. Kegiatan Pembelajaran

Selain itu, penerapan modul ajar yang mengintegrasikan kosakata dalam konteks
nyata menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual lebih efektif bagi pembelajar bahasa asing
tingkat awal. Pengaitan kosakata dengan lingkungan belajar membantu siswa memahami
makna kata tanpa bergantung pada penjelasan abstrak. Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa penguasaan kosakata bahasa asing akan lebih optimal apabila kosakata dipelajari
dalam konteks yang bermakna dan relevan dengan pengalaman belajar siswa (Rahmayani,
2022).

Dengan demikian, penerapan modul ajar dengan integrasi kosakata “Benda di
Sekitar” dalam pembelajaran BIPA tingkat awal tidak hanya memudahkan siswa dalam
memahami kosakata, tetapi juga membantu pengajar dalam menciptakan pembelajaran yang
aktif, kontekstual, dan selaras dengan karakteristik siswa. Temuan ini semakin menegaskan

bahwa penggunaan kontekstual merupakan strategi yang tepat dan efektif dalam



pembelajaran kosakata bahasa asing bagi pembelajar pemula. Penggunaan media

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi siswa dan membuat proses belajar

menjadi lebih menarik dan interaktif (Sri Yuliani dkk., 2025).

2. Respons Pengajar dan Siswa terhadap Penerapan Modul Ajar dengan Integrasi
Kosakata “Benda di Sekitar”

Berdasarkan hasil penelitian, respons pengajar dan siswa terhadap penggunaan
modul ajar dengan integrasi kosakata “Benda di Sekitar” menunjukkan kecenderungan
positif dalam pembelajaran BIPA tingkat awal di Anuban Muslim Krabi School Thailand.
Respons tersebut terlihat dari meningkatnya ketertarikan siswa selama pembelajaran,
kemudahan siswa dalam memahami kosakata bahasa Indonesia, serta pandangan pengajar
terhadap efektivitas media dalam mendukung proses pembelajaran.

Hasil wawancara dengan pengajar BIPA, menunjukkan bahwa penggunaan modul
ajar dengan integrasi kosakata “Benda di Sekitar” dinilai efektif dalam membantu
penyampaian materi kosakata bahasa Indonesia bagi siswa pemula. Pengajar menyampaikan
bahwa media ini memudahkan siswa untuk memahami makna kosakata karena siswa dapat

langsung melihat dan mengaitkan kata dengan benda yang ada di lingkungan kelas.

Gambar 10. Proses Evaluasi Pembelajaran

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa pemanfaatan media konkret berperan
dalam mengurangi kesulitan siswa dalam memahami kosakata bahasa asing. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa penggunaan objek nyata mampu
meningkatkan penguasaan kosakata karena pembelajar dapat mengaitkan bentuk, makna, dan
konteks secara langsung (Nurfauziah Mansur, 2022).

Selain itu, pengajar juga menilai bahwa modul ajar dengan integrasi kosakata

“Benda di Sekitar” membantu pengelolaan kelas menjadi lebih efektif. Siswa cenderung



lebih fokus dan aktif ketika pembelajaran melibatkan aktivitas langsung. Hal ini sejalan
dengan temuan bahwa keterlibatan fisik pembelajar dalam pembelajaran kosakata dapat
meningkatkan perhatian dan retensi memori (Fuhrman dkk., 2021).

Respons siswa yang muncul selama pembelajaran menunjukkan hasil yang positif
yaitu peningkatan minat dan partisipasi aktif. Berdasarkan wawancara singkat dengan siswa
serta hasil observasi di kelas, siswa terlihat lebih tertarik mengikuti pembelajaran ketika
kegiatan belajar melibatkan benda-benda yang terdapat di lingkungan sekitar mereka.
Antusiasme siswa tampak ketika mereka diminta menunjuk benda, menyebutkan nama
benda, serta menirukan pelafalan kosakata bahasa Indonesia (Carolina, 2022). Dokumentasi
foto pembelajaran juga memperlihatkan keterlibatan aktif siswa, seperti menunjuk meja,
kursi, dan alat tulis sambil menyebutkan kosakata yang dipelajari. Kondisi ini menunjukkan
bahwa penggunaan media konkret mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa BIPA tingkat awal. Respons siswa
tersebut mendukung pandangan bahwa pembelajaran kosakata bahasa asing akan lebih
efektif apabila dikaitkan dengan pengalaman nyata dan lingkungan belajar siswa.
Pembelajaran yang bersifat kontekstual memungkinkan siswa tidak hanya menghaftal
kosakata, tetapi juga memahami maknanya secara lebih mendalam (Mulyati &
Sulistianingsih, 2020).

Secara umum, respons positif yang diberikan oleh pengajar dan siswa menunjukkan
bahwa penerapan modul ajar dengan integrasi kosakata “Benda di Sekitar” telah sesuai
dengan karakteristik pembelajaran BIPA tingkat awal. Pemanfaatan media konkret
membantu siswa memahami kosakata secara bertahap serta mengurangi beban kognitif
dalam proses pembelajaran bahasa asing. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
pembelajaran kosakata yang melibatkan objek nyata dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran bahasa asing bagi pemelajar pemula (Carolina, 2022). Dengan demikian,
respons pengajar dan siswa terhadap penerapan modul ajar dengan integrasi kosakata
“Benda di Sekitar” menunjukkan bahwa media tersebut tidak hanya mendukung
pemahaman kosakata, tetapi juga menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual,
dan bermakna.

3. Kendala dalam Penerapan Modul Ajar dengan Integrasi Kosakata “Benda di
Sekitar”
a. Kendala Linguistik
Kendala linguistik merupakan kendala utama yang dihadapi dalam

pembelajaran BIPA tingkat awal. Berdasarkan hasil wawancara, terhadap pengajar



menyampaikan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
melafalkan kosakata bahasa Indonesia, terutama pada bunyi-bunyi yang tidak terdapat
dalam bahasa ibu siswa.

Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun modul ajar dengan integrasi
kosakata “Benda di Sekitar” membantu siswa memahami makna kosakata, siswa tetap
memerlukan waktu yang cukup untuk mengingat dan mengucapkan kosakata dengan
benar. Dokumentasi foto juga memperlihatkan bahwa pengajar sering memberikan
contoh pelafalan secara berulang dan membimbing siswa satu per satu. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keterbatasan linguistik merupakan hal yang wajar dalam
pembelajaran bahasa asing tingkat awal, khususnya pada tahap pengenalan kosakata
dasar (Irwan dkk., 2020).

b. Kendala Pedagogis

Selain kendala linguistik, selama penerapan media pembelajaran juga
ditemukan kendala pedagogis. Berdasarkan hasil wawancara, pengajar
mengungkapkan bahwa perbedaan karakteristik dan kemampuan siswa menjadi salah
satu tantangan dalam proses pembelajaran. Setiap siswa memiliki tingkat pemahaman
dan kecepatan belajar yang berbeda, sehingga pengajar perlu menyesuaikan strategi
pembelajaran agar seluruh siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran secara
optimal.

Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa mudah terdistraksi oleh
lingkungan sekitar, terutama karena usia siswa yang masih tergolong usia sekolah
dasar (Salma & Rizal, 2023). Penggunaan benda nyata terkadang membuat siswa
lebih tertarik untuk bermain, sehingga pengajar perlu mengarahkan kembali perhatian
siswa pada tujuan pembelajaran. Dokumentasi foto memperlihatkan upaya pengajar
dalam mengondisikan kelas agar kegiatan pembelajaran tetap berjalan dengan tertib
dan terarah.

c. Kendala Teknis

Kendala teknis juga menjadi salah satu hambatan dalam penerapan modul ajar
dengan integrasi “Benda di Sekitar”. Berdasarkan hasil wawancara, pengajar
menyampaikan bahwa keterbatasan alokasi waktu pembelajaran menjadi kendala
yang cukup dirasakan. Waktu yang terbatas menuntut pengajar untuk menyeleksi
aktivitas pembelajaran yang paling relevan dengan tujuan, terutama ketika siswa
masih membutuhkan pengulangan kosakata secara intensif (Dewi dkk., 2023). Selain

itu, tidak seluruh kosakata dapat ditunjukkan secara langsung melalui benda-benda



yang tersedia di kelas. Dalam situasi tertentu, pengajar perlu memanfaatkan media
pendukung seperti gambar atau video. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa
ketersediaan dan kesiapan media tersebut tidak selalu optimal, sehingga pengajar
perlu melakukan penyesuaian secara spontan agar pembelajaran tetap berjalan sesuai
rencana. Kendala ini mengharuskan pengajar untuk berpikir kreatif dan adaptif dalam
merancang strategi pembelajaran yang efektif, terutama dalam memanfaatkan sumber
daya yang ada (Rahmadan dkk., 2023)

Meskipun menghadapi berbagai kendala linguistik, pedagogis, dan teknis,
pengajar tetap berupaya menyesuaikan strategi pembelajaran agar penggunaan modul
ajar dengan integrasi kosakata“Benda di Sekitar” dapat diterapkan secara efektif dan
tujuan pembelajaran tetap tercapai. Strategi adaptif ini penting untuk memastikan
bahwa siswa tetap terlibat dan dapat memahami kosakata baru, meskipun dengan

keterbatasan yang ada (Puteri dkk., 2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan modul ajar BIPA tingkat awal (BIPA 1)
dengan integrasi kosakata “Benda di Sekitar” di Anuban Muslim Krabi School Thailand
terbukti layak, sistematis, dan kontekstual dalam mendukung pembelajaran bahasa Indonesia
bagi pemelajar pemula di lingkungan sekolah luar negeri. Modul yang disusun berdasarkan
standar kompetensi BIPA Al dan disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar
mampu memfasilitasi pembelajaran yang lebih bermakna melalui pemanfaatan benda nyata di
sekitar kelas. Pendekatan kontekstual tersebut efektif dalam membantu siswa memahami
makna kosakata secara langsung, meningkatkan partisipasi, serta menumbuhkan keberanian
dalam menggunakan bahasa Indonesia secara sederhana.

Secara umum, meskipun ditemukan kendala linguistik, pedagogis, dan komunikasi
lintas bahasa, penerapan modul tetap mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Strategi adaptif seperti penggunaan gestur, media visual, dan pengulangan
instruksi terbukti membantu mengatasi hambatan tersebut. Dengan demikian, pengembangan
modul ajar berbasis konteks lingkungan lokal direkomendasikan untuk terus dikembangkan
pada tema-tema lain yang relevan dengan kehidupan siswa. Pengajar BIPA juga disarankan
memperkuat strategi komunikasi lintas bahasa dan latihan pelafalan secara bertahap. Selain
itu, dukungan sekolah dalam penyediaan media pembelajaran perlu ditingkatkan agar

implementasi modul dapat berjalan lebih optimal.
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